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Peneliti membahas bagaimana strategi Public Relations PT Kaliraya Sari
dalam mengkomunikasikan standar kerja Iso 14001 pada karyawandikarenakan
kebijakan tersebut hanya formalitas sehingga para karyawan tidak memanfaatkan
dengan baik. Dengan studi kasus ini peneliti mendapatkan gambaran sejauhmana
strategi Public Relations perusahaan dalam mengkomunikasikan standar kerja 1so
14001 pada karyawan.

Peneliti menggunakan beberapa teori untuk menunjang hasil penelitian
yang telah dilakukan antara lain: teori komunikasi, teori komunikasi organisasi,
Public Relations serta teori mengenai karyawan.

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan menggunakan
metode studi kasus, yang mana menggunakan 3 (tiga) narasumber yaitu Bpk. HW,
Bpk HP, Bpk. GA dan juga beberapa karyawan. Peneliti mengambil narasumber
ini berdasarkan tingkat tanggung jawab terbesar dalam mengkomunikasikan
kebijakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan komunikasi tidak
menggunakan strategi khusus, karena tujuan dari sosialisasi ini hanya untuk
memperoleh sertifikat ISO. Dimana sertifikat 1SO ini menjadi nilai plus
perusahaan dalam menjalankan tender proyek. Kegiatan komunikasi berlangsung
secara lisan dan tulisan dalam bentuk safety alert dan safety campaign. Setelah
kegiatan komunikasi ini karyawan mengetahui namun tidak terlalu memanfaatkan
dengan baik karena 1SO dianggap sebagai formalitas (hanya dikerjakan saat audit
internal dan eksternal).

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa komunikasi yang terjadi pada
perusahaan Kaliraya Sari secara lisan dan tulisan, sehingga para karyawan tidak
terlalu memanfaatkan kebijakan yang telah ditetapkan. Untuk itu diharapkan bisa
membuat kegiatan komunikasi yang berkelanjutan dan diterapkan dengan baik.





